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BAB V KESIMPULAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari proposal ini mencakup berbagai aspek yang penting dalam 

perencanaan ulang Pasar Tradisional Tanjungsari di Kabupaten Sumedang. Pasar tradisional 

ini menghadapi berbagai masalah, seperti penumpukan sampah yang menyebabkan banjir 

dan lumpur, kemacetan lalu lintas yang parah, serta ketidakteraturan dalam sirkulasi 

kendaraan dan pejalan kaki. Selain itu, desain bangunan pasar yang ada saat ini tidak memiliki 

konsep yang jelas dan tidak sesuai dengan aturan arsitektur yang ada. 

Melalui redesain ini, diharapkan pasar Tanjungsari dapat mengatasi permasalahan- 

permasalahan tersebut dengan menggunakan pendekatan arsitektur vernakular yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan setempat. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pasar yang 

tidak hanya fungsional tetapi juga selaras dengan budaya dan sumber daya lokal, sehingga 

dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan bagi para pedagang dan pengunjung pasar. 

Tujuan utama dari redesain ini adalah untuk meningkatkan kualitas pasar agar dapat 

bersaing dengan pasar modern, serta memperbaiki sirkulasi di sekitar kawasan pasar untuk 

mengurangi kemacetan. Dengan demikian, pasar ini diharapkan dapat menjadi pusat ekonomi 

yang lebih baik dan lebih terorganisir, serta mampu menarik lebih banyak pengunjung, baik 

dari kalangan lokal maupun non-lokal. 

Dalam pelaksanaannya, proses perancangan akan melibatkan analisis yang mendalam 

dan pendekatan yang menyeluruh, mencakup pengumpulan data primer dan sekunder, 

analisis lokasi dan tapak, serta penerapan konsep desain yang sesuai. Dengan redesain yang 

tepat, Pasar Tradisional Tanjungsari tidak hanya akan menjadi lebih layak dan nyaman, tetapi 

juga dapat berfungsi sebagai pusat kebudayaan dan interaksi sosial yang penting bagi 

masyarakat sekitarnya


